ABSTRAK

Sawitri, NIM. 126102212236, Larangan Perkawinan Sigar Semangka dalam
Perspektif Maslahah Mursalah (Studi Kasus di Desa Botoputih
Kecamatan Bendungan Kabupaten Trenggalek), Jurusan Hukum Keluarga
Islam, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, 2025. Pembimbing: Arifah Millati Agustina, M.H.I

Kata Kunci: Tradisi, Perkawinan Sigar Semangka, Maslahah Mursalah.

Penelitian ini ditatarbelakangi oleh adanya tradisi yang masih dipercayai
dan dilestarikan oleh masyarakat Desa Botoputih, Kecamatan Bendungan,
Kabupaten Trenggalek yaitu tentang tradisi larangan perkawinan Sigar Semangka.
Tradisi ini merujuk pada larangan perkawinan antara pasangan yang memiliki
kesamaan hari lahir dan weton, misalnya laki — laki mempunyai hari lahir dan weton
senin pahing dan calonnya juga mempunyai hari lahir dan weton senin pahing,
maka pernikahan mereka dianggap tidak diperbolehkan. Masyarakat meyakini
bahwa pelanggaran terhadap tradisi ini dapat membawa dampak negatif dalam
kehidupan rumah tangganya kelak.

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik larangan
perkawinan Sigar Semangka di desa Botoputih kecamatan Bendungan kabupaten
Trenggalek? 2) Bagaimana tinjauan Maslahah Mursalah terhadap larangan
perkawinan Sigar Semangka di desa Botoputih kecamatan Bendungan kabupaten
Trenggalek? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk
mendeskripsikan praktik larangan perkawinan Sigar Semangka di desa Botoputih
kecamatan Bendungan kabupaten Trenggalek, 2) Untuk mendeskripsikan tinjauan
Maslahah Mursalah terhadap larangan perkawinan Sigar Semangka di desa
Botoputih kecamatan Bendungan kabupaten Trenggalek.

Jenis penelitian ini adalah lapangan (field research) dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik
analisis data menggunakan pengumpulan data, kondensasi data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Larangan perkawinan Sigar
Semangka di Desa Botoputih, Kecamatan Bendungan, Kabupaten Trenggalek,
adalah tradisi yang diwariskan secara turun-temurun. Larangan ini didasarkan pada
kesamaan hari lahir dan weton antara calon pengantin, yang diyakini dapat
membawa dampak negatif dalam kehidupan rumah tangga, meskipun tidak
memiliki dasar hukum dalam Islam, masyarakat tetap mematuhinya karena
dianggap sebagai norma sosial yang membawa kemaslahatan. 2) Dalam perspektif
maslahah mursalah, larangan ini bertujuan untuk menciptakan kebaikan dan
mencegah kerusakan dalam kehidupan rumah tangga, karena larangan perkawinan
Sigar Semangka merupakan praktik adat masyarakat desa Botoputih sebagai sebuah
kemaslahatan yang tidak terdapat dalam sumber hukum Islam, tetapi diyakini dapat
menghindarkan dampak buruk dalam kehidupan rumah tangga jika dilanggar.
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This research is motivated by the existence of a tradition that is still believed
and preserved by the people of Botoputih Village, Bendungan District, Trenggalek
Regency, namely the tradition of the Sigar Semangka marriage ban. This tradition
refers to the prohibition of marriage between couples who have the same day of
birth and weton, for example a man has a day of birth and weton Monday pahing
and his candidate also has a day of birth and weton Monday pahing, then their
marriage is considered not allowed. The community believes that violation of this
tradition can have a negative impact on their future domestic life.

The formulation of this research problem are: 1) How is the practice of Sigar
Semangka marriage prohibition in Botoputih Village, Bendungan District,
Trenggalek Regency? 2) How does Maslahah Mursalah review the prohibition of
Sigar Semangka marriage in Botoputih Village, Bendungan District, Trenggalek
Regency? The objectives of this research are: 1) To describe the practice of the
prohibition of Sigar Semangka marriage in Botoputih village, Bendungan sub-
district, Trenggalek district Botoputih Village, Bendungan District, Trenggalek
Regency, 2) To describe the Maslahah Mursalah review of the prohibition of Sigar
Semangka marriage in Botoputih Village, Bendungan District, Trenggalek
Regency.

This type of research is field research using a qualitative approach. The data
collection techniques used in this research are in-depth interviews, observation and
documentation. While the data analysis technique uses data collection, data
condensation and conclusion drawing.

The results of this study indicate that: 1) The prohibition of Sigar Semangka
marriage in Botoputih Village, Bendungan District, Trenggalek Regency, is a
tradition that has been passed down from generation to generation. This prohibition
is based on the similarity of the day of birth and weton between the bride and groom,
which is believed to have a negative impact on domestic life, although it has no
legal basis in Islam, the community still obeys it because it is considered a social
norm that brings benefits. 2) In the perspective of maslahah mursalah, this
prohibition aims to create goodness and prevent damage in household life, because
the prohibition of Sigar Semangka marriage is a customary practice of the
Botoputih village community as a benefit that is not found in Islamic legal sources,
but is believed to be able to avoid bad impacts in household life if violated.
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